
 BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil pembahasan dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 bagian. 

6.1.1 Aspek Ekonomi 

Dalam aspek ekonomi peneliti melakukan penelitian untuk menentukan  

bagaimana dampak pengunjung pariwisata Wae Rebo terhadap ekonomi pedagang Wae 

Rebo, peneliti melakukan dengan cara melihat dari tiga aspek:   

1. pendapatan pedagang, berdasarkan hasil penelitian dilihat dari hasil penjualan barang 

yang dibeli pengunjung atau wisatawan yang datang ketempat wisata Wae Rebo dari 

tahun 2012-2017, dimana pendapatan pedagang Wae Rebo setiap tahunnya meningkat 

yang disebabkan karena meningkatnya jumlah kunjungan atau wisatawan yang datang.   

2. konsumsi,  untuk pengeluaran atau konsumsi para pedagang Wae Rebo sangat minim 

yang disebabkan oleh pemanfaatan alam sekitar yang masih terjaga keasliannya, 

sehingga biaya atau uang yang dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan mentah untuk 

pembuatan produk pedagang atau dikonsumsi pedagang sanagat minim. 

3. Saving atau simpanan pedagang dari hasil penjualan produk atau barang di kawasan 

wisata Wae Rebo sangatlah besar yang diakibatkan dari kebutuhan terhadap dagangan 



atau kebutuhan rumah tangga yang telah tersedia dialam sekitar, tentunya masyarakat 

tidak susah payah lagi untuk membeli atau mengeluarkan uang yang lebih banyak.    

6.1.2 Aspek Sosial 

Pariwiata tentunya memberikan dampak terhadap aspek sosial masyarakat 

setempat. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat; (1). Adanya kerjasama 

masyarakat setempat untuk menjaga sekaligus melestarikan tempat wisata Wae Rebo 

contohnya masyarakat setempat membuat kelompok wisata yang dinamakan kelompok 

wisata Wae Rebo. (2).  Adanya dorongan kepada masyarakat pedagang untuk mempelajari 

bahasa asing. (3). Adanya rasa bangga tersendiri bagi masyarakat Wae Rebo terhadap 

pariwisata Wae rebo. 

6.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan maka saran yang dapat diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepada pemerintah diharapkan lebih memperhatikan lagi jalur transportasi menuju 

tempat wisata, Wae Rebo agar para wisatawan lebih mudah untuk berkunjung dan 

menambah daya minat para wisatawan untuk berkunjung. Dengan jalur transportasi 

yang bagus, tentunya memberikan kesan baik bagi tempat itu sendiri. 

2) Kepada masyarakat pedagang Wae Rebo agar lebih kreatif lagi untuk menciptakan 

produk-produk baru yang memiliki ciri khas produk asli daerah manggarai, agar 



minat beli dari para pengunjung semakin bertambah. Dengan semakin banyaknya 

jenis barang yang dipasarkan maka bisa memberikan penambahan dalam jumlah 

pendapatan masyarakat untuk setiap harinnya.  

3) Masyarakat perlu menjaga sekaligus melestarikan adat atau budaya agar keaslian 

yang menunjukan identitas daerahnya tidak hilang. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 



1. Barang-barang apa saja yang dijual oleh pedagang wisata Wae Rebo? 

2. Berapakah pendapatan pedagang dalam sebulan? 

3. Berapakah biaya yang dikeluarkan pedagang untuk menghasilkan satu barang? 

4. Apakah dengan adanya tempat wisata Wae Rebo dapat membantu perekonomian 

bapak yang bekerja sebagai pedagang? 

5. Berapakah uang yang sisipkan untuk tabungan dari hasil penjualan bapak setelah 

kebutuhan dalam keluarga dan dalam usaha bapak sudah dipenuhi? 

6. Apa-apa saja perubahan yang dirasakan pedagang sebelum dan sesudah dijadikan 

tempat wisata Wae Rebo?  
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